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ABSTRAK

EFEK JUS BUAH PISANG BATU {Musa balbisiana Colla) TERHADAP 
PROLIFERASI OSTEOBLAS DALAM PROSES PENYEMBUHAN

SOKET GIGI TIKUS

Latar Belakang: Buah pisang batu secara tradisional digunakan untuk 
menyembuhkan luka patah tulang. Buah pisang batu kaya kandungan asam amino 
dan mineral. Asam amino berfungsi meningkatkan insulin growth factor 1 (IGF1) 
yang dapat menstimulasi proliferasi osteoblas.
Tujuan: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efek pemberian jus buah 
pisang batu terhadap penyembuhan soket gigi tikus vvistar dilihat dari jumlah 
osteoblas yang terbentuk.
Metode: Jenis penelitian ini menggunakan posi-iest only-control group design 
dengan 30 tikus yang telah diekstraksi gigi insisivus bawah kiri. Tikus secara acak 
dibagi menjadi dua kelompok (kontrol dan perlakuan). Tiap kelompok dibagi tiga 
subkelompok berdasarkan lama pemberian (5, 10, dan 15 hari). Kelompok 
perlakuan diberikan jus buah pisang secara oral satu kali sehari menggunakan 
sonde lambung dengan dosis 8,25 g/kgBB sedangkan kelompok kontrol diberikan 
aquades. Pada hari ke-5, 10, dan 15 tikus dieutanasia. Jaringan luka soket diproses 
secara histologi dan diberi pewarnaan HE. Osteoblas diamati di bawah mikroskop 
dengan pembesaran 400 kali. Data diuji dengan uji-t tidak berpasangan dan one 
wcty anova.
Hasil: Jumlah osteoblas kelompok perlakuan lebih banyak dari kelompok kontrol 
(p<0,05) dan mengalami peningkatan yang berbanding lurus dengan lama hari 
pemberian.
Kesimpulan: Jus buah pisang batu dapat meningkatkan proliferasi osteoblas 
dalam proses penyembuhan soket gigi tikus.
Kata Kunci:
Buah Pisang Batu {Musa balbisiana Colla), Ekstraksi Gigi, Penyembuhan 
Luka, Osteoblas.
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ABSTRACT

The Effect of Wild Banana (Musa balbisiana Colla) Juice on Osteoblast 
Proliferation in Healing Process of Rats

Background: Wild banana has been traditionally usedfor bonefracture healing. 
Wild banana contains a high level of amino acid and mineral. Amino acid can 
increase the insulin growth factor 1 (IGFl) that can stimulate osteoblast 
proliferation.
Objective: The aim of this study was to know the effect of wild banana juice on the 
number of osteoblast after tooth extraction wound healing.
Method: This study used post-test only-control group design with 30 wistar rats 
that the left incisors in the lower jaw had been extracted. Randomly, the rats were 
divided into two groups (experimental and control). Each group was divided into 
3 subgroups based on periode of termination (5, 10, and 15 days). The 
experimental groups were given wild banana juice orally using an oral sonde 
with a dosage of 8,25 g/kgBB once a day whereas control groups were only given 
aquadest. The rats were euthanasized on day 5, 10, and 15. A H E staining was 
used and the number of osteoblast were counted with 400 times magnification. 
The data was analyzed by using independent sample t-test and one-way anova. 
Result: The number of osteoblast on the experimental groups were significantly 
higher than the control (p<0,05). The osteoblast increased in a time-dependent 
manner.
Conclusion: Wild banana juice could increased the osteoblast proliferation 
during the wound healing after teeth extraction.
Keyyvord:
Wild Banana (Musa balbisiana Colla), Tooth Extraction, Wound Healing, 
Osteoblast.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekstraksi gigi adalah proses pengeluaran gigi dari alveolus dalam rongga 

mulut.1 Tindakan perawatan ekstraksi gigi sering dilakukan oleh dokter gigi baik di 

klinik, rumah sakit dan praktek pribadi.2 Indikasi ekstraksi gigi adalah gigi dengan 

karies luas yang tidak dapat dirawat secara restorasif maupun endodontik, gigi 

penyebab fokal infeksi, gigi yang telah goyang dan tidak dapat lagi dirawat dengan 

perawatan periodonti, gigi supernumerary, gigi impaksi, gigi yang terlibat dalam 

fraktur rahang, dan gigi dengan fraktur akar. Selain itu tindakan ekstraksi juga dapat 

dilakukan pada gigi sehat dengan tujuan untuk perawatan orthodontik.

Pasca-ekstraksi gigi, kondisi soket yang kehilangan gigi akan segera mengalami 

proses penyembuhan luka.3 Soket tersebut akan dipenuhi gumpalan darah dari 

pembuluh darah dalam waktu 20-60 menit. Pada hari kedua sampai ketiga, gumpalan 

darah secara bertahap digantikan oleh jaringan granulasi.5 Setelah hari keempat 

sampai kelima, jaringan granulasi akan menutupi tulang alveolar dan epitel 

berproliferasi sepanjang tepi jaringan lunak yang menutupi jaringan granulasi.6 Pada 

minggu pertama, jaringan vaskular, jaringan ikat, dan osteoid akan ditemukan pada 

dasar soket. Setelah minggu ketiga, alveolus diisi dengan jaringan ikat, sedangkan 

osteoid mulai termineralisasi, dan permukaan soket ditutupi oleh epitel. Pada minggu 

keempat, luka mengalami tahap akhir penyembuhan. Soket akan mengalami deposisi

3,4

1



2

dan resorpsi tulang.3,6 Antara minggu keempat dan kedelapan setelah ekstraksi, 

osteogenik dan tulang trabekular terbentuk lalu diikuti oleh proses 

pematangan tulang. Proses remodeling akan berlanjut selama beberapa minggu.3,4

Proses penyembuhan luka pasca-ekstraksi gigi berdampak terhadap perubahan 

sel tulang, baik intra alveolar maupun ekstra alveolar.6 Perubahan pada sel tulang 

disebabkan karena adanya tonjolan tulang kecil yang patah dan nekrosis sel tulang. 

Tonjolan tulang kecil pada dinding soket yang patah tersebut akan diresorpsi oleh
fk 7osteoklas, kemudian diikuti pembentukan osteoblas sebagai perbaikan kerusakan. ’ 

Osteoblas bertanggung jawab atas sintesis komponen organik matriks tulang untuk 

remodeling jaringan tulang. Osteoblas mulai tampak pada hari ke-7 dan jumlahnya 

mengalami peningkatan pada hari ke-14.8 Osteoblas digunakan sebagai indikator 

pertumbuhan tulang pada penyembuhan luka pasca-ekstraksi gigi.9

Penyembuhan luka pasca-ekstraksi gigi dapat berakibat terjadi pengurangan 

substansi dari tinggi dan lebar tulang alveolar.6 Oleh karena itu untuk meminimalisir 

hal tersebut diperlukan bahan aktivasi remodeling tulang tambahan, seperti growth 

factor. Pemberian aktivasi growth factor berguna untuk percepatan proliferasi 

osteoblas pada penyembuhan luka tulang, sehingga resiko penurunan ketinggian dan 

lebar tulang alveolar dapat diminimalisir.

Salah satu alternatif bahan alam yang memiliki potensi di bidang kesehatan 

sebagai bahan aktivasi remodeling tulang adalah buah pisang batu {Musa balbisiana 

Seiring dengan trend back to nature, penggunaan tumbuhan obat seperti 

ini semakin berkembang pada masyarakat Indonesia.13 Buah pisang batu memiliki

jaringan

6,10

11,12Colla).
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harga jual yang rendah, sehingga sering dikatakan sebagai pisang kelas rendah.

Penggunaan buah pisang batu masih sangat terbatas, masyarakat secara

sebagai campuran rujak.11 Selain itu, masyarakat pedalaman Jambi memanfaatkan

12buah pisang batu sebagai obat patah tulang.

Daging buah pisang balu memiliki kandungan protein kaya asam amino 

esensial dan non-esensial. Kandungan asam amino tersebut adalah leusin, isoleusin, 

fenilalanin, valin, metionin, alanin, arginin, treonin, glisin, serin, dan asam aspartat. 

Pisang batu juga mengandung mineral (Ca, Fe, Mg, K, Na, Mn, dan P) dan vitamin 

(A, BI, B2, B3, B6, dan C). Kandungan asupan bergizi tersebut sangat berguna bagi 

tubuh manusia.11

umum

Buah pisang batu mengandung asam amino yang merupakan molekul penting

10,11dalam proliferasi osteoblas. Asam amino tersebut dapat berfungsi meningkatkan

insulin growth factor 1 (IGF1). IGF adalah faktor pertumbuhan yang berperan 

meningkatkan proliferasi osteoblas dan mendukung remodeling sel tulang.10 Oleh

karena itu dilakukan penelitian mengenai pengaruh buah pisang batu terhadap 

proliferasi osteoblas dalam proses penyembuhan soket gigi. Pemanfaatan bahan alam 

ini terlebih dahulu akan diteliti pada hewan coba yaitu tikus putih galur wistar karena 

memiliki mekanisme biologis yang sama seperti manusia 14.15

1.2. Rumusan Masalah

Apakah terdapat efek pemberian jus buah pisang batu terhadap proliferasi 

osteoblas dalam proses penyembuhan luka soket gigi tikus wistar?
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1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui efek pemberian jus buah pisang batu terhadap penyembuhan 

soket gigi tikus wistar.

1.3.2. Tujuan Khusus

a. Untuk menghitung jumlah osteoblas pada jaringan histologi tulang alveolar 

tikus wistar pasca-ekstraksi gigi pada kelompok kontrol dan kelompok

perlakuan pada hari ke-5, 10, dan 15.

b. Untuk menganalisis perbedaan jumlah osteoblas pada jaringan histologi

tulang alveolar tikus wistar pasca-ekstraksi gigi pada kelompok kontrol dan

kelompok perlakuan.

1.4. Manfaat Penelitian

a. Sebagai dasar penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi zat aktif yang

terkandung dalam buah pisang batu yang mungkin berperan dalam 

menyembuhkan soket pasca-ekstraksi gigi, 

b. Sebagai landasan ilmiah mengenai pemanfaatan buah pisang batu dalam 

membantu penyembuhan soket pasca-ekstraksi gigi.
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